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<b>ABSTRAK</b><br>

Kemiskinan dapat dikatakan sebagai suatu situasi serba kekurangan yang menyebabkan ketidakmampuan
manusia dalam memenuhi kebutuhan dasarnya. Menurunnya penduduk miskin dari 70 juta pada tahun 1970
menjadi 27 juta pada tahun 1990 merupakan hasil nyata dari pelaksanaan berbagai program pembangunan.
Meskipun telah jauh berkurang, jumlah penduduk miskin tersebut masih cukup besar, sehingga diperlukan
upaya khusus untuk menanggulanginya.

<br><br>

Sejak tahun 1994, pemerintah meluncurkan program khusus sebagai tambahan dari program yang telah ada
yaitu program Inpres Desa Tertinggal (IDT). Program ini dimaksudkan untuk memperkuat kemampuan
penduduk miskin dalam berusaha. Guna mempercepat upaya tersebut disediakan dana sebagai modal kerja
bagi penduduk miskin untuk berusaha sehingga mereka bisa membangun dan mengembangkan kemampuan
dirinya. Sifat dari usaha yang digerakkan dengan dana bantuan program IDT ini dapat dikatakan sebagai
suatu jenis usaha kecil karena melibatkan tenaga atau pekerja yang sedikit dengan jumlah modal yang
diusahakan relatif sedikit.

<br><br>

K esuksesan usaha yang digerakkan dengan dana IDT tentunya tergantung dari beberapa faktor yang ada,
baik eksternal maupun internal, misalnya adanya penganalisaan lingkungan usaha, kemampuan
kewirausahaan, adanya penentuan strategi usaha, pengelolaan modal yang baik, serta adanya managemen
yang baik.

<br><br>

Dengan mempertimbangkan uraian di atas, maka penelitian ini mencoba untuk melihat tingkat keefektifan
pengelolaan dana IDT di Kabupaten Minahasa serta faktor-faktor yang diperkirakan mempengaruhi tingkat
kesuksesan dana IDT. Faktor—-faktor tersebut adalah ada tidaknya manajemen (planning, organizing,
coordinating, staffing dan controlling), ataupun kewirausahaan (entrepreneurship) yang dimiliki para pelaku
usaha serta apakah para pelaku usaha mampu melihat lingkungan usahanya (market, consumen, technol ogy
dan location analysis) sehingga dapat menentukan jenis usaha yang sesuai. Selain itu, akan dilihat juga
pengaruh dari keterlibatan pendamping serta tingkat pendidikan yang dimiliki para pelaku usaha.

<br><br>

M etode pengambilan sampel yang digunakan adalah multi stage purpose sampling dengan didasarkan pada
kelompok masyarakat (Pokmas) pada desalkelurahan di Kabupaten Minahasa yang menerimadana IDT dari
tahun anggaran 199411995, 1995/1996 dan 199611997. Unit analisa dalam penelitian ini adalah Kelompok
Masyarakat (Pokmas).

<br><br>

Dalam penelitian ini dibutuhkan data primer dan data sekunder. Data primer dikumpulkan berdasarkan
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wawancara langsung dengan memakai kuesioner serta observas langsung terhadap lingkungan usaha
kelompok. Dalam menguji keakuratan dan kualitas daftar pertanyaan dilakukan Pilot Test yang dilanjutkan
dengan Uji Reliabilitas dan Validitas.

<br><br>

Beberapa analisa dan uji statistik yang digunakan adalah analisa deskriptif, pendugaan parameter, teknik
korelasi dan analisalogistik. Analisa deskriptif dimaksudkan untuk melihat gambaran setiap variabel bebas
(faktor-faktor yang diperkirakan mempengaruhi pengelolaan dana IDT) serta variabel tak bebas (sukses dan
gagal). Pendugaan parameter bertujuan untuk melihat perbedaan rata-rata masing-masing variabel bebas dari
populasi sukses dan gagal. Penghitungan korelasi dimaksudkan pertama, untuk melihat hubungan antar
variabel bebas terutama untuk mendeteks adanya multicollinearity serta kedua, untuk melihat hubungan
antara variabel bebas dengan variabel tak bebas. Dalam penelitian ini digunakan analisalogistik, karena
dependent variable yang bersifat binary choice (sukses dan gagal).

<br><br>

Hasil studi menunjukkan bahwa dari 112 Pokmas yang diteliti terdapat 64 Pokmas yang sukses sedangkan
yang gagal berjumlah 48 Pokmas. Berdasarkan pendugaan estimation of population keefektifan pengelolaan
danalDT berkisar antara 53% sampai 69% (untuk a=10%) dan 51% sampai 71% (untuk a=5%).

<br><br>

Tingkat pemahaman para pelaku usaha untuk proses manajemen, secara rata-rata memiliki kemampuan
‘cukup’ untuk planning, organizing, coordinating, staffing dan controlling. Dalam proses analisa lingkungan
usaha, para pelaku usaha secara rata-ratajuga memiliki kemampuan 'cukup’ baik untuk market, consumer,
technology dan location analysis. Jika dilihat dari kemampuan kewirausahaan para pelaku usaha dapat
dikatakan bahwa dan 112 responden yang diteliti, terdapat 61 (54%) pelaku usahayang memiliki
kemampuan kewirausahaan dan 51 (46%) pelaku usahayang tidak memiliki kemampuan kewirausahaan.
Kemampuan pendidikan para pelaku usaha jika dilihat dari lamanya duduk di bangku pendidikan, paling
banyak padajenjang 9 sampal 10 tahun, sedangkan prosentase keterlibatan pendamping dalam membimbing
para pelaku usaha, umumnya pada kategori 'lebih rendah’, atau tidak sepenuhnya membimbing para pelaku
usaha.

<br><br>

Hasi| analisa secara partial menunjukkan bahwa semua faktor-faktor yang diperkirakan mempengaruhi
keefektifan pengelolaan dana IDT ternyata memiliki kontribusi atau korelasi yang cukup signifikan dalam
mempengaruhi keefektifan pengelolaan dana IDT. Namun, basil analisa dengan model logistik secara
‘forward stepwise’ menyimpulkan bahwa peluang sukses pel aksanaan usaha yang dijalankan Pokmas hanya
dipengaruhi oleh 4 faktor yaitu Planning (perencanaan), Organizing (organisasi), Consumen (konsumen) dan
Kewirausahaan (kewirusahaan). Adanya kolinearitas yang cukup tinggi antar variabel bebas menyebabkan
tidak signifikannya variabel bebas lainnya dalam mempengaruhi keefektifan pengelolaan danaIDT.
<br><br>

Hasil penelitian menunjukkan bahwa walaupun usaha yang dijalankan oleh Pokmas adalah usaha yang
berskala kecil, namun pada dasarnyatidak jauh berbeda dengan praktik pengel olaan usaha berskala besar
yang mempertimbangkan faktor proses manajemen, analisa lingkungan usaha, kewirausahaan dalam upaya
membantu menyukseskan usaha yang dijalankan Pokmas.



